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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implikasi hard skill, beban kerja, dan
teknologi terhadap kepuasan kerja dan dampaknya terhadap produktivitas kerja karyawan
di PT. Delta Jaya Mas Gresik. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak
225 orang yaitu seluruh karyawan produksi di PT. Delta Jaya Mas. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Sampel yang digunakan adalah
seluruh karyawan produksi yang bekerja pada divisi produksi dengan kriteria yang
memiliki status sebagai pegawai tetap di PT. Delta Jaya Mas sebanyak 45 responden.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif, dengan teknik
analisis yang digunakan meliputi analisis jalur dan uji mediasi sobel test.

Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa : (1) Hard skill berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja karyawan di PT. Delta Jaya Mas Gresik. (2) Beban kerja
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan di PT. Delta Jaya Mas Gresik.
(3) Teknologi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan di PT. Delta
Jaya Mas Gresik. (4) Hard skill berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja
karyawan di PT. Delta Jaya Mas Gresik. (5) Beban kerja berpengaruh tidak signifikan
terhadap produktivitas kerja karyawan di PT. Delta Jaya Mas Gresik. (6) Teknologi
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan di PT. Delta Jaya Mas
Gresik. (7) Kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan
di PT. Delta Jaya Mas Gresik.

Kata Kunci : Hard Skill, Beban Kerja, Teknologi, Kepuasan Kerja, Produktivitas Kerja
ABSTRACT

This study discusses the implications of hard skill, workload, and technology on
job satisfaction and its impact on work productivity in PT. Delta Jaya Mas Gresik. The
population in this study were all production employees totaling 225 people. The sampling
technique uses purposive sampling. The sample in this study were all production who
work in the production division criteria that have status as permanent employees in PT.
Delta Jaya Mas Gresik, amounting to 45 people. The method of analysis of this study
used is a quantitative research method, with the analytical techniques used include path
analysis and mediation test with sobel test.
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The results of this study indicate that: (1) Hard skill has a significant effect on
employee job satisfaction at PT. Delta Jaya Mas Gresik. (2) Workload has a significant
effect on employee job satisfaction at PT. Delta Jaya Mas Gresik. (3) Technology has a
significant effect on employee job satisfaction at PT. Delta Jaya Mas Gresik. (4) Hard
skill has a significant effect on work productivity at PT. Delta Jaya Mas Gresik. (5)
Workload has no significant effect on the work productivity of employees at PT. Delta
Jaya Mas Gresik. (6) Technology has a significant effect on work productivity at PT.
Delta Jaya Mas Gresik. (7) Job satisfaction has a significant effect on work productivity

at PT. Delta Jaya Mas Gresik.
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PENDAHULUAN

Dengan adanya perubahan dan
kemajuan teknologi di era globalisasi
pada setiap industri, menyebabkan
semakin dibutuhkannya tenaga Kkerja
yang memiliki kemampuan beradaptasi
dan kemampuan bersaing secara
optimal. Sehingga kebutuhan untuk
memenuhi  kriteria perusahaan akan
tenaga kerja yang profesional dari waktu
ke waktu semakin meningkat. Pada
prosesnya, setiap perusahaan akan
berupaya dalam mencapai tujuannya
dengan didukung oleh sistem dan unsur
manajemen  yang  teratur, yang
mencakup manusia, modal, metode,
mesin, material, serta market. Dalam hal
ini, manusia sebagai sumber daya dalam
perusahaan memiliki peran paling
penting dari keenam unsur manajemen
tersebut dalam menentukan keberhasilan

perusahaan.

Untuk memastikan bahwa

produktivitas kerja semakin meningkat,

manajemen pada perusahaan perlu
memperhatikan dan memberikan
kepuasan  kerja pada  karyawan.
Beberapa faktor yang dapat memberikan
dampak dalam upaya mencapai tujuan
perusahaan dan untuk meningkatkan
produktivitas kerja karyawan, seperti
kemampuan, kesempatan, kesehatan
mental dan fisik, pendidikan,
manajemen, lingkungan, tunjangan
sosial, teknologi, dan sarana prasarana

produksi, Sedarmayanti (2017:72).

Namun, pada PT. Delta Jaya
Mas  Gresik

karyawan terlihat semakin menurun dan

produktivitas  kerja

tidak sesuai dengan standar kapasitas
hasil produksi, hal ini terjadi diantaranya
adalah karena kurangnya perhatian
perusahaan akan kepuasan kerja pada
karyawan, masih banyak hard skill
dengan standar kompetensi yang rendah,
beban kerja karyawan tidak sesuai
dengan kapasitas kerja karyawan, dan

teknologi yang digunakan memiliki



keterbatasan sehingga dapat menjadi

penghambat dalam produktivitas kerja.

Hard skill merupakan perilaku
dan keterampilan teknis yang meliputi
ilmu pengetahuan, teknologi, dan
keterampilan lainnya yang dikuasai oleh
tiap personal, Hendriana (2017:1). Di
PT. Delta Jaya Mas Gresik memiliki
standar kualifikasi hard skill yang belum
dapat mengubah produktivitas kerja
karyawan, sehingga  menyebabkan
produktivitas kerja semakin menurun.
Produktivitas kerja yang belum optimal
diduga karena rendahnya kompetensi
personal yang dimiliki, kurangnya upaya
dari pengembangan hard skill pada
karyawan, dan perusahaan yang kurang
memperhatikan akan kepuasan Kkerja

pada karyawannya.

Beban kerja merupakan
besarnya volume pekerjaan yang harus
diselesaikan dan ditanggung oleh setiap
karyawan dalam satu waktu tertentu,
Jawad (2018:110). Karyawan di PT.
Delta Jaya Mas Gresik, dalam
menyelesaikan pekerjaannya seringkali
terjadi ketidaksesuaian antara kapasitas
dan kapabilitas individu dengan beban
kerja yang dilaksanakan. Hal ini
disebabkan karena kurangnya
pengukuran  kapasitas kerja  pada
individu dan analisa jabatan yang jelas,
serta kurangnya perhatian pada faktor

pendukung sarana dan prasarana

lainnya, sehingga semakin berat beban
kerja secara fisik maupun mental, akan
menjadi  suatu  hambatan  dalam

mencapai produktivitas yang tinggi.

Teknologi sebagai kumpulan
alat, proses, dan prosedur yang dijadikan
sebagai dasar untuk  memahami
aktualisasi tentang suatu pekerjaan
tertentu, Azhar (dalam Indah, 2017:3).
Penggunaan teknologi pada proses
produksi di PT. Delta Jaya Mas Gresik
yang diaplikasikan secara tepat akan
dapat mendukung adanya inovasi
produksi, meningkatkan daya saing
produk, berkontribusi positif pada hasil
produksi yang optimal, dan memberikan
kepuasan kerja karyawan. Tetapi pada
kenyataannya, teknologi masih memiliki
keterbatasan baik secara kecanggihan
alat, mesin, dan sarana produksi,
kurangnya perawatan serta pemeliharaan
teknologi, maka dapat menghambat
proses produksi. Kecanggihan teknologi
saat ini dapat menentukan tingkat
efektivitas dan efisiensi proses produksi

yang mampu dicapai oleh perusahaan.

Dengan adanya kesesuaian dan
implikasi yang saling berkaitan antara
hard skill, beban kerja dan teknologi,
melalui kepuasan kerja yang diberikan
kepada karyawan di PT. Delta Jaya Mas
Gresik, maka diharapkan karyawan
mampu  meningkatkan  produktivitas

kerja yang lebih optimal dalam



mencapai tujuan perusahaan. Karena
ketika produktivitas kerja karyawan
optimal dan kuantitas output hasil
produksi meningkat, maka kepuasan
kerja dan kualitas dari tenaga kerja juga

akan terpenuhi.

TINJAUAN PUSTAKA
Hard Skill

Salah satu upaya dalam suatu
perusahaan untuk dapat meningkatkan
poduktivitas yaitu dibutuhkannya calon
tenaga kerja dengan kualifikasi utama
yang dinilai adalah memiliki hard skill.
Hard skill atau keterampilan teknis
merupakan kemampuan personal untuk
dapat menguasai Imu pengetahuan,
teknologi, dan keterampilan teknis yang
berhubungan dengan bidang ilmunya
dalam profesi tertentu yang dibutuhkan

dalam ruang lingkup kerja.

Ratnasari (2020:224) hard skill
yaitu pengetahuan dan keterampilan
teknis yang dimiliki oleh personal,
mencakup desain dan keistimewaan dari
produk  tersebut, dimana  pada
pengembangannya  mengikuti  arus
teknologi, yang mampu mengatasi
masalah dan menganalisis kegunaan
produk dalam usaha untuk
mengidentifikasi ide-ide yang baru
mengenai  produk atau pelayanan

tersebut.

Sedangkan menurut Lisdiana
(2019:33) hard skill memiliki makna
sebagai penetapan ukuran individu
dalam hal kemampuan teknis yang bisa
dilihat dari bukti-bukti yang dimiliki
dengan lembaga pendidikan sebagai
perantara untuk dapat memperoleh
kemampuan yang menunjangnya dalam

lingkupnya.

Dari pernyataan beberapa ahli di
atas, mengenai pengertian hard skill,
dapat disimpulkan bahwa hard skill
adalah  suatu  kemampuan yang
diterapkan berupa ilmu, perilaku dan
keterampilan teknis yang berhubungan
dengan bidang yang dikuasai, yang
dimiliki oleh setiap personal dalam
bekerja untuk mencapai tujuan dari

perusahaan dengan baik.
Beban Kerja

Dalam proses bekerja karyawan
menjadi suatu kewajiban perusahaan
untuk  memberikan  hak  kepada
karyawan yang berupa kemudahan
dalam penyelesaian pekerjaan yang telah
sesuai dengan kemampuannya. Maka
dari itu kaitanya dengan beban kerja
pegawai maka diperlukan analisa yang
baik untuk menghindari timbulnya
suasana kerja yang kurang nyaman dan
menurunnya produktivitas kerja akibat

beban kerja yang berlebihan.



Menurut Jawad (2018:110),
beban kerja adalah tingginya beban
yang menjadi tanggungan dalam suatu
unit organisasi atau suatu jabatan yang
merupakan hasil interaksi perkalian
antara norma waktu dan volume Kkerja.
Koesomowidjojo (2017:21) memberikan
definisinya mengenai beban kerja adalah
suatu analisis penetapan keseluruhan
jam  kerja  dalam  menyelesaikan
pekerjaan digunakan dan dibutuhkan

kurun waktu tertentu.

Dari beberapa ahli yang telah
mengemukakan pendapat di atas dapat
diambil kesimpulan bahwa beban kerja
sebagai rangkaian kerja  yang
diperuntukkan kepada setiap pegawai
dengan kapasitas yang dirasa melebihi
dari kemampuan personal namun harus
diselesaikan dengan batas waktu yang

telah ditetapkan sebelumnya.
Teknologi

Dalam suatu unit industri
terdapat proses produksi yang mana
terdapat teknologi yang digunakan untuk
melakukan aktivitas produksi.
Penggunaan teknologi yang tepat akan
memberikan kemudahan kepada seorang
karyawan untuk melakukan aktivitas
produksi. Maka dengan adanya
produktivitas tenaga Kkerja  yang
meningkat didukung dengan adanya
kecanggihan teknologi yang semakin

berkembang saat ini.

Menurut  Suparmoko  (dalam
Nurfiat, 2018:38), sesuatu yang tampak
dalam teknik produksi yang terdapat
pada fungsi produksi dalam suatu
perubahan tertentu. Demikian halnya,
Azhar  (dalam Indah, 2017:107)
mengartikan bahwa adanya teknologi
adalah suatu perkumpulan dari prosedur,
aturan serta alat yang yang didasarkan
atas  pengetahuan ilmiah  dalam
penerapannya

mengenai  pekerjaan

tertentu yang diaplikasikan.

Maka dari itu dapat disimpulkan
bahwa teknologi yaitu proses perubahan
dari input dengan didukung oleh teknik
industri dan peralatan yang dipakai,
kemudian  mendapatkan  perolehan
output secara efisien dan efektif,,
sehingga karyawan dapat dengan mudah
untuk melaksanakan aktivitas produksi
di setiap industri. Karena teknologi
merupakan alat produksi yang memiliki
peranan penting dalam meningkatkan
produktivitas, memperbaiki kualitas
tenaga kerja, dan meminimalkan biaya

produksi.
Kepuasan Kerja

Setiap karyawan yang bekerja di
perusahaan dituntut untuk memberikan
yang terbaik dalam menyelesaikan
berbagai tugasnya. Dalam  proses
mencapai tujuan perusahaan, karyawan
juga mengharapkan dapat memperoleh

kepuasan Kkerja yang sesuai dengan



harapan dan keinginan dari setiap
individu.  Semakin  ditingkatkannya
kepuasan kerja pada karyawan, maka
akan memberikan dampak yang positif

seimbang bagi perusahaan.

Menurut ~ Sutrisno  (dalam
Saprudin, 2018:16) kepuasan Kkerja
diartikan adalah sikap dari pegawai
mengenai hubungan dengan situasi kerja
dengan pekerjaan yang mereka alami,
imbalan dalam pekerjaan, jalinan
kerjasama dari pegawai serta kaitannya
dari  psikologis dan faktor fisik.
Kepuasan kerja merupakan tingkat
perasaan senang seseorang sebagai
penilaian positif terhadap pekerjaannya
dan lingkungan tempat pekerjaannya
Wijaya (2017:203).

Dari pernyataan beberapa ahli di
atas mengenai definisi kepuasan kerja,
dapat disimpulkan bahwa kepuasan
kerja ~ merupakan  sikap  berupa
kesenangan tersendiri yang dirasakan
oleh setiap individu atas hasil dan
peranannya dalam pekerjaan. Sehingga
apabila tingkat kepuasan kerja tinggi,
maka karyawan akan menunjukkan
sikap positif dan berkontribusi untuk
memberikan hasil yang optimal untuk

perusahaan.
Produktivitas Kerja

Secara universal telah disadari

bahwa kesejahteraan dapat meningkat

dengan adanya produktivitas yang
tinggi, hal ini yang menjadikan bahwa
produktivitas menjadi penting. Seperti
diketahui bahwa tidak ada aktivitas
manusia yang tidak memiliki tujuan
untuk meperoleh produktivitas sehingga
akan memperoleh keuntungan, sehingga
untuk dapat memberikan hasil yang
lebih tinggi dari jasa maupun produk
maka produktivitas itu sendiri juga perlu
ditingkatkan.

Produktivitas kerja menurut
Sedarmayanti  (2017:207) merupakan
rasio mengenai hasil kegiatan (output)
dengan pengorbanan seluruh (biaya)
dalam mencapai hal tersebut berupa
masukan (input). Sedangkan menurut
Jumantoro  (2019:107), produktivitas
kerja adalah perbandingan antara input
dan output dan memanfaatkan segala
sumber yang tersedia dalam perusahaan
untuk menghasilkan barang atau jasa

secara efektif dan efisien.

Maka dapat dikatakan bahwa
produktivitas Kkerja merupakan tingkat
kemampuan yang dimiliki  oleh
seseorang dalam perusahaan untuk
menghasilkan suatu produk berupa
barang maupun jasa dalam intensitas
waktu tertentu yang sesuai dengan
rencana yang telah ditetapkan. Semakin
tinggi produktivitas kerja yang dicapai,
maka semakin besar pendapatan dan

keuntungan perusahaan.



METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini termasuk
dalam metode penelitian kuantitatif
dengan menggunakan data terukur untuk
menarik kesimpulan pada pengujian
hipotesis. Hasil perhitungan dari nilai
tersebut kemudian dianalisis statistik
dengan bantuan program SPSS 25 untuk
mengetahui hubungan dan implikasi dari

variabel-variabel penelitian.

Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh karyawan produksi yang
bekerja di PT. Delta Jaya Mas Gresik
dengan jumlah populasi sebanyak 225
orang. Kemudian teknik pengambilan
sampel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sampling purposive, dengan
kriteria seluruh karyawan yang bekerja
pada divisi produksi yang memiliki
status sebagai pegawai tetap di PT. Delta
Jaya Mas Gresik dengan jumlah sampel

adalah 45 orang.

Definisi operasional variabel
yang digunakan dalam penelitian ini
terbagi menjadi tiga jenis variabel yaitu :
variabel independen meliputi Hard Skill
(X1), Beban Kerja (X2), dan Teknologi
(X3), variabel intervening merupakan
Kepuasan Kerja (Z), dan variabel

dependen yaitu Produktivitas Kerja (Y).

HASIL

Analisis Jalur Substruktur 1

Unstandardized |Standardized
Model Coefficients Coeffecients t Sign. t
8 || *

Constant 4,615 3,881 1,189 0,241
Hard Skill (X1) 0,393 0,162 0,315 2,426 0,020
Beban Kerja (X2) 0,367 0,148 0,323 2,482 0,017
Teknologi (X3) 0,351 0,119 0,374 2,952 0,005
Dependen Variabel |Kepuasan kerja (2)
F hitung 7,352
Sign. F 0,000
R 0,591
R? 0,350
el J(@-0350) =0,806

Sumber: Data diolah (2021)

Berdasarkan tabel di atas dapat
diinterpretasikan sebagai berikut :

1) Pengaruh Hard Skill terhadap
Kepuasan Kerja = 0,315 dan signifikan
artinya dengan dikembangkannya hard
skill satu kesatuan, maka kepuasan kerja
karyawan akan meningkat 31,5%.

2) Pengaruh Beban Kerja terhadap
Kepuasan Kerja = 0,323 dan signifikan
artinya dengan diperhatikannya beban
kerja yang diberikan kepada masing-
masing karyawan akan memberikan
kontribusi  pada  kepuasan  kerja

karyawan 32,3%.

3) Pengaruh  Teknologi terhadap
Kepuasan Kerja = 0,374 dan signifikan,
artinya dengan berkembangnya satu
kesatuan teknologi yang canggih pada
perusahaan, maka kepuasan Kkerja

karyawan juga akan meningkat 37,4%.

Pada  besarnya  nilai koefisien

determinasi atau r?> sebesar 0,350, maka



artinya pada variabel kepuasan Kkerja
yang dapat didukung dengan
menggunakan variabel hard skill, beban
kerja, dan teknologi sebesar 35%,

sementara sisanya sebesar 65%.

Analisis Jalur Substruktur 2

Unstandardized |Standardized
Model Coefficients | Coeffecients t Sign. t
=l

Constant -8,576 | 2,888 -2,970 | 0,005
Hard Skill (X1) 0,424 0,127 0,262 3,344 0,002
Beban Kerja (X2) 0,130 0,116 0,088 1,117 0,271
Teknologi (X3) 0,201 0,096 0,166 2,102 0,042
Kepuasan Kerja (2) 0,866 0,114 0,670 7,580 0,000
Dependen Variabel [Produktivitas kerja (Y)
F hitung 39,241
Sign. F 0,000
R 0,893
R? 0,797
el V=077 - o482

Sumber: Data diolah (2021)

Berdasarkan tabel di atas dapat
diinterpretasikan sebagai berikut :

1) Pengaruh Hard Skill terhadap
Produktivitas Kerja = 0,262 dan
signifikan, yang artinya apabila hard
skill yang dimiliki oleh setiap personal
dapat dikembangkan dengan baik maka
nilai output dari produktivitas kerja akan

semakin meningkat sebesar 26,2%.

2) Pengaruh Beban Kerja terhadap
Produktivitas Kerja = 0,088 dan tidak
signifikan artinya kesesuaian dalam satu
kesatuan beban kerja yang merata pada
setiap karyawan akan memberikan
kontribusi  positif pada peningkatan

produktivitas kerja karyawan 8,8%.

3) Pengaruh  Teknologi terhadap
Produktivitas Kerja = 0,166 dan

signifikan, maka artinya dengan
ditingkatkannya pemahaman dan
pemanfaatan teknologi dengan satu
kesatuannya yang optimal, maka
produktivitas kerja akan meningkat

sebesar 16,6%.

4) Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap
Produktivitas Kerja = 0,670 dan
signifikan, dapat diartikan bahwa
dengan meningkatnya satu kesatuan
kepuasan kerja karyawan yang diberikan
oleh perusahaan, maka akan
berkontribusi positif pada peningkatan
hasil output dari produktivitas Kkerja
sebesar 67%.

Besarnya nilai yang dihasilkan pada
koefisien determinasi r? sebesar 0,797,
yang artinya variabilitas produktivitas
kerja yang dapat dijabarkan dengan
menggunakan variable hard skill, beban
kerja, teknologi, dan kepuasan Kkerja
memiliki pengaruh sebesar 79,7%,
sementara pengaruh sebesar 20,3%
disebabkan oleh variabel lainnya yang

ada di luar penelitian ini.

Uji Hipotesis

H1 DITERIMA, dengan nilai Sig.
0,020 < 0,05 dan nilai thiung (2.426) >
taper (2,021). Hard skill berpengaruh

signifikan terhadap kepuasan kerja

karyawan di. PT. Delta Jaya Mas Gresik.



H2 DITERIMA, dengan nilai Sig.
0,017 < 0,05 dan nilai thiwng (2,482) >
taver (2,021). Beban kerja berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja

karyawan di PT. Delta Jaya Mas Gresik.

H3 DITERIMA, dengan nilai Sig.
0,005 < 0,05 dan nilai thiwng (2,952) >
taer  (2,021). Teknologi berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja

karyawan di PT. Delta Jaya Mas Gresik.

H4 DITERIMA, dengan nilai Sig.
0,002 < 0,05 dan nilai thiung (3,344) >
taer  (2,020). Hard skill berpengaruh
signifikan terhadap produktivitas kerja

karyawan di. PT. Delta Jaya Mas Gresik.

H5 DITOLAK, dengan nilai Sig. 0,271
> 0,05 dan nilai thiwng (1,117) < teapel
(2,020). Beban kerja berpengaruh tidak
signifikan terhadap produktivitas kerja

karyawan di PT. Delta Jaya Mas Gresik.

H6 DITERIMA, dengan nilai Sig.
0,042 < 0,05 dan nilai thiwng (2,102) >
taver  (2,020). Teknologi berpengaruh
signifikan terhadap produktivitas kerja

karyawan di PT. Delta Jaya Mas Gresik.

H7 DITERIMA, dengan nilai Sig.
0,000 < 0,05 dan nilai thiung (7,580) >
ttabel (2,020)

berpengaruh

Kepuasan kerja
signifikan terhadap
produktivitas kerja karyawan di PT.

Delta Jaya Mas Gresik.

Uji Sobel

1) Pengaruh Hard Skill terhadap
Produktivitas Kerja melalui Kepuasan
Kerja

|

PyXoZ = 0,473

Hard Skill
(X4}

P1=0,315 P4=0262

Kepuasan Produktivitas
Keria (Z) Kerja (Y)

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis

P7=0870

dari Pengaruh Hard Skill terhadap
Produktivitas Kerja melalui Kepuasan
Kerja (Indirect Effect) lebih besar
dibanding pengaruh langsung (Direct
Effect) yaitu 0,473 > 0,262 dengan
pengaruh mediasi yang dihasilkan dari
Sobel test sebesar sebesar 2,310 > z
kritis 1,96 dengan taraf signifikansi
0,05, oleh karena itu dapat disimpulkan
bahwa mediasi kepuasan kerja pada hard
skill ~ terhadap produktivitas kerja
karyawan adalah signifikan.

2) Pengaruh Beban Kerja terhadap
Produktivitas Kerja melalui Kepuasan

Kerja

PyXeZ = 0,304

Beban
Kerja (Xz)

P2=0,323 P5=0088

Kepuasan Produktivitas
Kerja (Z) Kerja (Y)
i PT=0670

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis

yang diperoleh dari Pengaruh Beban



Kerja terhadap Produktivitas Kerja
melalui Kepuasan Kerja (Indirect Effect)
lebih  besar dibanding  pengaruh
langsung (Direct Effect) yaitu sebesar
0,304 > 0,088 dengan pengaruh mediasi
yang dihasilkan dari Sobel test sebesar
2,357 > z kritis 1,96 dengan taraf
signifikansi 0,05 maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa mediasi kepuasan
kerja pada beban Kkerja terhadap
produktivitas kerja karyawan dengan

signifikan.

3) Pengaruh  Teknologi terhadap
Produktivitas Kerja melalui Kepuasan
Kerja

|

PeXsZ = 0,416
Teknologi
(X3

P7=0670

P3=0374 P6 = 0,166

Kepuasan Produktivitas
Kerja (Z) Kerja (Y)

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis

yang diperoleh dari Pengaruh Teknologi
terhadap Produktivitas Kerja melalui
Kepuasan Kerja (Indirect Effect) lebih
besar dibanding pengaruh langsung
(Direct Effect) yaitu sebesar 0,416 >
0,166 dengan pengaruh mediasi yang
dihasilkan dari Sobel test sebesar sebesar
2,749 > 1z kritis 1,96 dengan taraf
signifikansi 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa mediasi kepuasan
kerja. pada  teknologi  terhadap
produktivitas kerja karyawan dengan

signifikan.

KESIMPULAN

Berdasarkan  analisis  hasil
penelitian dan pembahasan, maka dapat
ditarik kesimpulan dari penelitian ini,

antara lain sebagai berikut :

1) Hard skill berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja karyawan di
PT. Delta Jaya Mas Gresik.

2) Beban kerja berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja karyawan di
PT. Delta Jaya Mas Gresik.

3) Teknologi berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja karyawan di
PT. Delta Jaya Mas Gresik.

4) Hard skill berpengaruh signifikan
terhadap produktivitas kerja karyawan di
PT. Delta Jaya Mas Gresik.

5) Beban kerja berpengaruh tidak
signifikan terhadap produktivitas kerja

karyawan di PT. Delta Jaya Mas Gresik.

6) Teknologi berpengaruh signifikan
terhadap produktivitas kerja karyawan di
PT. Delta Jaya Mas Gresik.

7) Kepuasan  kerja  berpengaruh
signifikan terhadap produktivitas kerja

karyawan di PT. Delta Jaya Mas Gresik.

SARAN

Berdasarkan kesimpulan dari

hasil penelitian yang telah dikemukakan,



maka dapat diajukan beberapa saran dari

peneliti diantaranya sebagai berikut :

1) Bagi pihak manajemen PT. Delta Jaya
Mas  Gresik,

mewujudkan sistem Work Life Balance

disarankan untuk

agar meminimalisir beban kerja dan

meningkatkan produktivitas kerja.

2) Bagi pihak manajemen PT. Delta Jaya
Mas  Gresik,
mengoptimalisasi infrastruktur teknologi

disarankan untuk

melalui metode pengukuran IT Balance
Scorecard dengan menganalisa masing-

masing perspektif.

3) Bagi pihak operasional PT. Delta Jaya
Mas  Gresik,

konsistensi  mengaplikasikan  sistem

disarankan untuk

pengembangan hard skill melalui
susunan silabus pelatihan agar standar

kualitas karyawan tercapai.

4) Bagi peneliti selanjutnya yang akan
mengkaji  penelitian  lebih  dalam,
hendaknya menambahkan variabel-
variabel lainnya seperti prestasi Kerja,
iklim kerja, kompensasi, soft skill dan
kepemimpinan transformasional untuk
lebih  berkontribusi  positif  dalam

produktivitas kerja.
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